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Layanan teknologi informasi akademik yang dikelola oleh UNU Lampung selalu
mengalami perubahan secara berkala. Hal ini menjadi alasan bahwa UNU Lampung
harus secara berkala melakukan proses monitoring, pengelolaan dan evaluasi tingkat
kesiapan layanan TI. Hal tersebut harus didasari dengan adanya manajemen tata
kelola TI yang baik. Berdasarkan hal tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui lebih lanjut proses pemantauan dan pengelolaan teknologi informasi
berupa penilaian tingkat kapabilitas layanan TI UNU Lampung berdasarkan standar
layanan Tl dengan menggunakan COBIT 5 dan ITIL V3 sebagai kerangka acuan
untuk melakukan evaluasi layanan TI. Setelah dilakukan pemetaan antara framework
COBIT 5 dan ITIL V3 dihasilkan 2 domain yang dapat diintegrasikan yaitu EDM04
yang berhubungan dengan Demand Management dan APOO1 yang berhubungan
dengan The Seven-step Improvement Process. 2 domain yang telah didapatkan
selanjutnya dilakukan pengumpulan data dan penentuan responden melalui RACI
Chart COBIT 5. Hasil penelitian kemudian dianalisis menggunakan PAM dan dibuat
rekomendasi perbaikan berdasarkan integrasi COBIT 5 dan ITIL V3.

1. Pendahuluan

Sistem dan teknologi

akademik. Perkembangan
informasi serta perluasan

informasi pada dunia
pendidikan telah bermetamorfosis dan menjadi sebuah
preferensi dalam pengelolaan dan penyelenggaraan

keberhasilan perguruan tinggi dalam meningkatkan
produktivitas dan efisiensi di masa depan. (K. Surendro,
2009). Layanan teknologi informasi yang dikelola oleh
UNU Lampung selalu mengalami perubahan secara
berkala. Hal ini menunjukkan bahwa UNU Lampung

sistem dan teknologi  harus secara berkala melakukan pemantauan,
infrastruktur informasi

mengubah model operasi di semua bidang yang terkait,

pengelolaan dan menilai kesiapan layanan TI. Hal ini
harus didasarkan pada tata kelola Tl yang baik. Namun

termasuk penge|0|aan sistem akademik universitas. saat ini kebijakan pengelolaan informasi belum

Oleh sebab itu banyak perguruan tinggi Yyang
bersaing  memberikan

menggunakannya  untuk
pelayanan terbaik.

dilaksanakan dengan baik, hal ini disebabkan oleh
ketidakjelasan kebijakan operasional T dan layanan TI,
sehingga masih banyak hal yang harus diperhatikan

Salah satu universitas yang menggunakan teknologi
informasi untuk mengelola sistem akademik adalah
UNU Lampung. Hal ini sesuai dengan pendapat
Surendro bahwa penggunaan teknologi informasi
merupakan elemen penting untuk meningkatkan
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dalam pengoperasiannya yang sesuai dengan aturan atau
kebiasaan yang semestinya didokumentasikan.
Berdasarkan hal tersebut, tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui lebih lanjut proses
pemantauan dan pengelolaan teknologi informasi



berupa penilaian tingkat kapabilitas layanan TI UNU
Lampung berdasarkan standar layanan TI dengan
menggunakan COBIT 5 dan ITIL V3 sebagai kerangka
acuan untuk melakukan evaluasi layanan T .

2. Metodologi

Metode penelitian adalah sebuah kumpulan prosedur
dan peraturan yang digunakan oleh peneliti untuk
mendapatkan informasi yang memiliki tujuan dan
kegunaan tertentu (Nurofik, 2021). Data yang
digunakan pada penelitian ini adalah data primer (J. A.
Yani, dalam “Sugiono” 2017) dan skunder (H. W.
Sanjaya,2015). Data primer diperoleh  melalui
observasi, wawancara serta kuisioner yang di isi oleh
para pegawai pada UNU Lampung. Sedangkan untuk
data skunder diperoleh melalui berbagai sumber
misalnya studi pustaka, web site, dan hasil penelitian
yang sebelumnya pernah dilakukan.

2.1. Metode Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, metode pengumpulan data yang
digunakan sebagai berikut:
a. Wawancara
Pada tahap ini dilakukan sesi tanya jawab dengan
narasumber yang ada UNU Lampung. Instrument
wawancara diperoleh dari pengumpulan data yang
dibutuhkan pada penelitian sebagaimana gambaran
umum tentang UNU Lampung yang terdiri dari
visi dan misi, struktur organisasi, program Kkerja,
peraturan/kebijakan, pengelolaan Tl, permasalahan
yang sedang dihadapi sistem informasi akademik
yang saat ini berjalan, serta kendala-kendala yang

terjadi terkait dengan tata kelola teknologi
informasi akademik.

b. Kuisioner
Kuesioner berisi pernyataan tersusun yang

diberikan kepada responden. Pernyataan yang
dibuat pada kuesioner mengacu pada framework
COBIT 5, tingkat kematangan hasil kuesioner
dievaluasi berdasarkan tingkat kapabilitas proses
yang terdiri dari level 0-5.
c. Studi literatur

Studi literatur dilakukan dengan mengumpulkan
informasi tentang suatu topik dalam bentuk
deskripsi atau penjelasan. Terdiri dari sejumlah
publikasi dan buku terkait yang menjadi pedoman
penelitian yang berhubungan dengan topik, serta
dokumen-dokumen yang terdapat pada UNU
Lampung.

2.2. Metode Analisis Data

Metode analisis data tata kelola teknologi informasi
pada penelitian ini berdasarkan Assessment Process
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Activities yang ada di COBIT 5, Adapun tahapannya
seperti yang dijelaskan pada gambar berikut:

Assessmenet Process Activies

1 - hitistien

2 - Planning the Assessment

|3 - Briefing

: 5 = Data Validation

6 — Process Attribute Rating

| 7~ Repoting the Result

SAPMG 2012, 22012 ISACA. Al Riglts Reseved

Gambar 1. Planning Process Activities

3. Hasil dan Pembahasan

Misi yang dimiliki olen UNU Lampung adalah
senantiasa meningkatkan nilai layanan perguruan tinggi
dari sisi sistem informasi dan komunikasi. Maka saat ini
UNU Lampung berfokus terhadap kemampuan
teknologi untuk membantu pengguna dalam mencapai
tujuan. Oleh karena itu stakeholder needs yang
digunakan olen UNU Lampung adalah “Bagaimana
memperoleh nilai dari penggunaan TI?”. Supaya dapat
menjawab pertanyaan tersebut dipilihlah enterprise
goals yaitu “portofolio of competitive products and
services” yang artinya portofolio produk dan layanan
yang kompetitif. Kemudian enterprise goals yang dipilih
akan disesuaikan dengan IT-related goal yang kemudian
menghasilkan IT-related goals IT agility. Selanjutnya
hasil dari pemilihan IT-related goals dipetekan dengan
Process COBIT 5 untuk memilih domain yang sesuai.



Figure 23—Mapping COBIT 5 IT-related Goals to Processes
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Gambar 2. Mapping COBIT 5 IT-related goals to Processes
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Dari hasil pemetaan IT-related goals IT agility hanya
dipilih proses 6 proses COBIT yang memiliki
keterangan primary, domain tersebut adalah EDMO04
Ensure Resource Optimisation, APO01 Manage the IT
Framework, APO03 Manage Enterprise Architecture,
APO04 Manage Innovation, APO10 Manage Suppliers,
dan BAIO8 Manage knowledge. Domain hasil dari
pemetaan sebelumnya kemudian dicocokan dengan
pemetaan COBIT 5 dengan ITIL V3, hanya domain
yang memiliki relevansi keduanya yang dapat
melanjutkan ke proses selanjutnya:

Tabel 1. Hasil Pemetaan COBIT 5 dengan ITIL V3

COBITS5 ITIL V3

EDMO04 Ensure Resource Demand Management
Optimisation

APO01 Manage the |IT The Seven-step

Framework

APO03 Manage Enterprise
Architecture

APO04 Manage Innovation -

APO10 Manage Suppliers Supplier Management
BAI08 Manage knowledge Knowledge management

Improvement Process

Table diatas dijelaskan bahwa dari enam domain
yang diperoleh pada proses sebelumnya hanya terdapat
empat domain yang dihasilkan dari pemetaan COBIT 5
dengan ITIL V3, namun tidak semua domain bisa
dilanjutkan pada proses selanjutnya, melainkan hanya
dipilih dua domain yang sesuai dengan kebutuhan yang
dimiliki oleh UNU Lampung vyaitu memastikan
kebutuhan sumberdaya terpenuhi secara optimal dan
memiliki kemampuan manajemen teknologi informasi
perguruan tinggi. Proses tersebut dijelaskan pada tabel
relevansi proses COBIT 5 dengan ITIL V3.

Tabel 1. Relevansi proses COBIT 5 dan ITIL V3

COBIT5 ITIL V3 Relevansi

EDMO04  (Memastikan
pengoptimalan  sumber
daya) yaitu memastikan
kemampuan TI meliputi
(manusia, teknologi, dan
proses) yang mencukupi
dan memenuhi syarat
yang harus tersedia guna
mendukung tujuan
perguruan tinggi secara
optimal dengan biaya
yang efektif. Sedangkan
Demand Management
adalah untuk
memahami,

mengantisipasi, dan

EDMO04
Ensure
Resource
Optimisation

SS 4.4 Demand
Management
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mepengaruhi permintaan
pelanggan akan layanan

dan penyediaan
kapasitas untuk
memenuhi permintaan.

APOO1 (Mengelola
kerangka kerja
manajemen TI) vyaitu
menegaskan dan

memperkuat visi dan
misi TI perguruan tinggi.
mengimplementasikan

dan memelihara
mekanisme dan
kewenangan dalam
mengelola penggunaan
informasi dan TI di
perguruan tinggi untuk
mewujudkan tujuan
perguruan tinggi sesuai
dengan  prinsip  dan
pedoman.  Sedangkan
The Seven-step
Improvement  Process
adalah rangkaian proses
analisis kinerja dan
kemampuan  layanan,
proses sepanjang siklus
hidup, mitra, dan
teknologi dan
melibatkan penyelarasan
terus menerus portofolio
layanan Tl  dengan
kebutuhan bisnis saat ini
dan masa depan serta
proses kematangan TI
yang dimungkinkan
untuk setiap layanan

CSI 4.1 The
Seven-step
Improvement
Process

APO01
Manage the
IT Framework

Berdasarkan Tabel 3. relevansi COBIT 5 dan ITIL
V.3 dipaparkan bahwa COBIT 5 menjelaskan tentang
apa saja yang semestinya dilakukan, sedangkan ITIL
V.3 memuat panduan dan mendefinisikan secara rinci
tata cara untuk mencapai proses yang telah
diintegrasikan. Setelah mendapatkan domain pada
COBIT 5 yang bisa diintegrasikan dengan ITIL V.3
selanjutnya dilakukan pengambilan data dan melakukan
penentuan responden pada pegawai perguruan tinggi
sesuai dengan RACI Chart pada COBIT 5. Kemudian
responden yang telah ditentukan digunakan sebagai
acuan pada penyebaran kuesioner yang disusun
berdasarkan COBIT 5 pada Perguruan tinggi. Data yang
diperoleh dari hasil kuesioner kemudian dilakukan
penilaian tingkat kapabilitas menggunakan COBIT 5
dan analisis data dilakukan dengan menggunakan PAM
(Process  Assessment Model). Rekomendasi
peningkatan layanan didasarkan pada pemetaan COBIT
5 yang telah dibahas sebelumnya dalam kaitannya
dengan ITIL V.3.



4. Kesimpulan

COBIT merupakan sistem tata kelola yang
mengutamakan jaminan sebuah tata kelola Tl dapat
berjalan dengan optimal. Pada COBIT juga memberikan
desain, alat dan arahan dimana kinerja proses Tl yang
digunakan untuk memenuhi kebutuhan bisnis dapat
mencapai tingkatan atau level yang diharapkan.
Disamping itu, ITIL adalah suatu framework yang
memberikan beberapa penjelasan mengenai bagaimana
cara  merencanakan, merancang  dan  juga
mengimplementasikan manajemen layanan secara
efektif. Secara singkat, dapat disimpulkan bahwa
COBIT 5 membantu mengarahkan yang harus
dikerjakan, dan ITIL memberikan panduan untuk
mencapai peningkatan yang didukung oleh control
objective dan praktik dari COBIT. Hasil dari pemetaan
yang telah dilakukan diperoleh 2 domain yang dapat
diintegrasikan dengan ITIL V3, yaitu EDMO04 yang
berhubungan dengan SS 4.4 Demand Management dan
APOO01 yang berhubungan dengan CSI 4.1 The Seven-
step Improvement Process.Hasil dari kuesioner di
analisis menggunakan PAM (Process Assessment
Model) dan rekomendasi  perbaikan layanan
berdasarkan kepada ITIL V.3 mengacu mapping dari
COBIT 5.
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